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ABSTRACT

This study aims to develop a digital literacy management system based on the
LENTERA application to support literacy enrichment activities for junior high
school students. The research employed a Research and Development (R&D)
method, conducted through stages of needs analysis, design, development, expert
validation, and product trials. The study was carried out in three schools in the
Sentani area with diverse student characteristics and facility conditions. Research
instruments included expert validation sheets, practicality questionnaires, and
ARTICLE INFO  ©ffectiveness analysis using statistical tests. The results indicate that the LENTERA
Article history: application is feasible for use based on media and content expert validation,
Received categorized as appropriate with minor revisions. In terms of practicality, teachers
July 17, 2025 were able to operate the application easily without requiring complex technical
Revised training. The effectiveness test results show that the application usage scores were
October 19, 2025 significantly higher than the reference value, indicating that the application
Accepted effectively enhances students’ literacy enrichment activities. The LENTERA
November 30, application implements a mastery learning system through sequential stages,
2025 including letters, sounds, syllables, words, and sentences, ensuring that students’
learning progress is based on material mastery. The main advantage of the
product lies in the integration of educational management, gradual literacy
learning, and interactive multisensory learning technology through a monitoring
dashboard feature. Therefore, the LENTERA application can serve as a feasible,
practical, and effective model for digital literacy management to support literacy

learning in schools.
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi atau baca-tulis adalah kunci utama dalam pendidikan. Kemampuan
ini menentukan sukses atau tidaknya siswa dalam mempelajari ilmu lain (Bastug, 2025;
Serepinaha et al., 2026; Wulan et al., 2026). Karena itu, manajemen literasi sangat penting di
sekolah. Manajemen literasi adalah cara mengatur program membaca dan memulis agar
bieirjalan demgan rapi, terreincana, dan terrarah (Atmojo et al., 2025; Brastug, 2025; Kusmanto eit
al., 2025). Tujuannya agar brudaya meimbiaca bisa tumbiuh, nilai peilajaran memingkat, dan
karakteir siswia memnjadi letbiih braik.

Manajemmen liteirasi adalah komponem pemting dalam pemgaturan pendidikan, yang
bierrtujuan untuk memingkatkan keiteirampilan meimbiaca, meinulis, dan bieirpikir kritis siswia
(Dety & Munshi, 2025; Freiitas eit al.,, 2026). Manajemmein literrasi yang eifetktif meilibiatkan
program terstruktur dan pereincanaan strateigis untuk memumbruhkan biudaya literrasi di
seikolah (Hazima ert al.,, 2023; Robinson-Pant, 2023). Pemdeikatan literrasi ini tidak hanya
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memingkatkan kineirja akademmik tertapi juga bierrkontribiusi pada pemgembiangan karakteir
dan peimbieirdayaan siswia.

Jika guru tidak memmiliki manajeimemn liteirasi yang biaik, program liteirasi di setkolah
akan bierrantakan. Interrvemnsi atau biantuan biagi siswia yang keisulitan meimbiaca tidak akan
terpat sasaran. Akiblatnya, siswia yang biellum biisa meimbiaca deingan lancar akan teirlalu lama
teirtinggal. Kondisi ini bierrbiahaya karemna jika siswia tidak bisa meimbiaca, merreika akan
keisulitan mengikuti seimua pellajaran lain, seipeirti matemmatika, IPA, dan Pendidikan
Pancasila. Ini akan bierrujung pada keigagalan akademik siswia seicara keiselluruhan (Abiidin eit
al., 2020; Ayu et al., 2025; Rahmawiati eit al., 2024; Susanto eit al., 2024).

Masalah literrasi di Indoneisia masih sangat seirius. Data PISA tahun 2022 memunjukkan
biahwia kemampuan meimbiaca siswia Indoneisia masih bierrada di urutan biawiah demgan skor
359, jauh di biawiah rata-rata neigara lain(OELCD, 2019). Kondisi ini makin parah di daerrah
seiperrti Kabrupatem Jayapura, Papua, karemna faktor geiografis yang sulit dan kerterbiatasan
fasilitas. Kondisi alam yang "sulit dijangkau" membiuat pembiangunan dan pemngadaan
fasilitas pemdidikan membiutuhkan biiaya bieisar dan temaga eikstra, seihingga fasilitas literrasi
di seikolah-seikolah di sana meinjadi sangat teirbiatas.

Kondisi nyata terrlihat di SMP Neigerri 4 Sentani, saat teils awial masuk seikolah
ditemukan fakta meingejjutkan biahwia bianyak siswia keilas 7 yang seitharusnya sudah pandai
meimbiaca terrnyata masih terrbiata-biata, memngeija kata perr kata, dan tidak paham isi biacaan
seiderrhana. Masalah yang terridemtifikasi meiliputi keitidakmerrataan kermampuan siswia saat
pindah dari SD kel SMP, kurangnya biahan biacaan yang meimadai, cara pemgayaan liteirasi
yang kurang meinarik, seirta remdahnya minat dan motivasi siswia untuk meimbiaca.

Brerrbiagai literatur dan pemellitian terrdahulu tellah memgkaji impleimemtasi
manajeimein literrasi dalam bierrbiagai konteiks. Seicara teioreitis, peindeikatan literrasi teillah
bierrervolusi dari pandangan biethavioristik memnuju pemdeikatan kognitif konstruktivistik oleth
BrLruner serrta peirspeiktif sosiokultural dari Vygotsky yang memelkankan pemtingnya
scaffolding (Sundari & Fauziati, 2021; Zuliana ett al., 2019).

Dalam konteiks impleimemtasi di seikolah, bieirblagai modeil manajeimemn liteirasi tellah
ditelliti. Gucel, (2018); and Harmita eit al., (2023) memelliti manajeimen literrasi reiligius yang
terinteigrasi demgan pendidikan agama meilalui keibijjakan bierrbiasis habiituasi. Atmojo eit al.
(2025), Kim & Wovilkinson (2019), dan Susanti eit al. (2025) memeikankan peingeilolaan biudaya
literasi meilalui keigiatan membiaca dan memulis sethari-hari untuk memumbiuhkan
lingkungan literrasi yang memdukung. Fiévé eit al. (2025) memyatakan biahwia program keilas
literrasi yang komprethensif di Seikolah Taman Leinteira Seimarang meilibiatkan keiterrlibiatan
masyarakat, meiskipun memghadapi tantangan kurangnya konsistemnsi sumbierr daya dan
dampak pandemi. Selain itu, (Susanti eit al., 2025) memgembiangkan modell manajeimemn
literrasi bieirbiasis kreiativitas untuk memgatasi ineifisiemnsi, seimemtara Halimatussakdiah eit al.
(2023) memnyoroti tantangan manajeimem literasi pasca-pandemmi di seikolah dasar yang
meimmeirlukan perrbiaikan fungsi manajeirial mulai dari perreincanaan hingga eivaluasi.

Spessifik pada konteks reigional dan teknologi, (Redmasira et al, 2019)
meinggarisblawiahi biahwia interrvemsi literrasi di willayah Papua memuntut inovasi bierrbiasis
terknologi yang teirstruktur. Pemneilitian terrkini juga memunjukkan efekktivitas gamifikasi dan
pemanfaatan afinitas gemneirasi Z terhadap android dalam memningkatkan motivasi bieilajar
(Meier ett al., 2024; Riwiayatiningsih eit al., 2025; Takbiiri eit al., 2023).

Brerrdasarkan telaah literratur, terdapat kelkosongan (gap) yang signifikan antara
pemellitian terrdahulu demgan keibiutuhan saat ini. Pemeilitian Atmojo eit al. (2025); Fiévé eit al.
(2025); Guce, (2018); Halimatussakdiah eit al., (2023); Harmita eit al., (2023); Kim & Wtilkinson,
(2019); Susanti eit al. (2025) leibiih bierfokus pada manajemmein literrasi bieirbiasis brudaya,
relligius, atau keigiatan rutin konvemsional yang bierrsifat umum. Seimemtara itu, Metel eit al.,



(2024); Reillmasira et al., (2019); Riwiayatiningsih eit al., (2025); Takbiiri eit al. (2023) memgkaji
tantangan manajerrial seicara makro namun biellum speisifik memnghadapi permasalahan
transisi siswia demgan keiterrbiatasan literrasi dasar di daeirah teirpemncil.

Brellum ada pemellitian yang seicara speisifik memngembiangkan modell manajemmen
program peingayaan literrasi yang terinteigrasi dalam seibiuah sistem eileiktronik untuk
memgatasi siswia kelas 7 yang "terrtinggal" seicara literasi di wiilayah serperrti Sentani.
Diperlukan modell yang tidak hanya bierrbiasis keibijjakan atau biudaya, meilainkan sisteim
manajemmein bieirbiasis teiknologi yang reisponsif (meimbieirikan umpan bialik langsung) dan
terrukur untuk akseileirasi kermampuan biaca.

Breirdasarkan keisemjangan pemellitian yang teillah diuraikan, tujuan utama pemeilitian
ini adalah memghasilkan model manajemem peingayaan liteirasi bieirbiasis eiletktronik
“LELNTELRA” yang valid dan praktis. Sellain itu, pemeilitian ini biertujuan untuk memnguji
efferktivitasnya dalam memingkatkan kemampuan membiaca siswia di SMP Neigeiri 4 Sentani.
Pemngeimbiangan modell ini difokuskan untuk meimemubhi kriteiria keivalidan dan kerpraktisan
agar dapat dijalankan olelh guru demgan mudah. Selain itu, pemellitian ini juga bierrupaya
meinguji eferktivitas modeil terseibiut dalam memningkatkan keimampuan membiaca siswia
seicara signifikan. Demgan deimikian, produk yang dihasilkan diharapkan mampu meinjadi
solusi konkreit untuk memgatasi permasalahan liteirasi dasar di SMP Neigeiri 4 Semtani.
METHOD
Type and Design

Pemellitian ini memggunakan jemis (Reiselarch and Dervellopmemt/R&D). Pemilihan
jemis ini didasarkan pada tujuan utama pemeilitian yang tidak hanya pada analisis masalah,
teitapi seicara konkreit memghasilkan produk terrtemtu (Mohajan, 2020). R&D memastikan
produk yang dihasilkan tidak hanya layak seicara teiori, teitapi juga eifeiktif seicara praktis
dalam memjawiabi perrmasalahan literrasi di setkolah.

Pemndeikatan dalam peinellitian ini yaitu memggunakan mixeid meithods demgan deisain
eixploratory seiquemtial. Evrxploratory seiquemtial meirupakan strateigi pemeilitian campuran
yang diawiali demgan pemngumpulan dan analisis data kualitatif, keimudian kuantitatif.
Pemgumpulan data kualitatif bierrtujuan untuk memgidemtifikasi kondisi literrasi siswia,
keibrutuhan guru, dan permasalahan manajeimem liteirasi. Hasil teimuan kualitatif ini memjadi
dasar atau fondasi dalam pemnyusunan instrumein dan peingeimbiangan produk LELNTELRA.
Pemgumpulan data kuantitatif bierrtujuan untuk memguji keilayakan, keipraktisan, dan
eferktivitas aplikasi LELNTELRA seicara eimpiris meilalui angkeit dan teis.

Modeill pemgembiangan yang digunakan yaitu gabiungan dari modeil BLorg & Gall dan
ADDIEL. Deingan gabungan modeil peingemmbiangan ini, aplikasi LELNTELRA brukan hanya
teirorganisasi seicara deisain, teitapi juga valid seicara data. Terdapat emam tahapan dalam
pemgeimbiangan dan validasi produk, yaitu analisis keibiutuhan dan studi literatur,
perrancangan produk, pemgeimbiangan produk awial, validasi ahli dan rewvisi I, uji cobia
lapangan dan rervisi II, dan produk akhir.

Data and Data Source

Pemellitian ini dilaksanakan di tiga lokasi, yaitu SMP Neigeiri 4 Semtani, SMP Neigerri 3
Semntani, dan SMP Satu Atap Kanda. Subjjeik pemeilitian meilibiatkan guru seibiagai reispondem
utama, di mana seipuluh orang guru teirlibiat dalam wiawiancara dan serpuluh orang guru
memgisi angkert, serrta siswia kellas 7 seibiagai pengguna produk. Proseis validasi produk
mellibiatkan tiga jenis ahli, yaitu Ahli Meidia/TI, Ahli Materri Literrasi, dan Ahli Manajeimem
Pendidikan. Adapun jemnis data yang dikumpulkan memcakup data kualitatif yang dipeiroleth
meilalui wiawlancara, obiseirvasi, dan studi dokumemtasi, seirta data kuantitatif yang meiliputi
skor angkeit validasi, angkeit reispon praktikalitas, dan hasil teis keimampuan literrasi (preiteist
dan postteist).



Data Analysis

Prosers analisis data dalam pemeilitian ini dilakukan seicara teirpisah seisuai demgan jeinis
datanya. Untuk data kualitatif, pemelliti meinggunakan modeil inteiraktif Mileis dan Hubierman
yang teirdiri dari tiga tahap utama, yaitu reiduksi data untuk meimilih dan memyeiderrhanakan
informasi, penyajian data dalam bieintuk tabiell atau narasi, seirta pemnarikan keisimpulan dan
verrifikasi. Seimeintara itu, analisis data kuantitatif digunakan untuk memngolah skor dari
angkeit dan ters, yang memcakup analisis deiskriptif untuk memgertahui gambiaran umum data
bierrupa nilai rata-rata, persemntase, dan kateigorisasi, serta analisis inferremsial untuk
pemngujian hipoteisis pemeilitian.
Untuk memngeitahui Tingkat kellayakan atau keipraktisan pemneilitian ini memggunaan rumus :

P=£X100%

Keiterrangan:
P= perrsemtasel
f=jumlah skor yang dipeiroleth
N= skor maksimum
Seitellah itu dilanjutkan deingan pemgkateigorian yang akan diinterrpreitasikan seibiagai bierrikut

Tabiell 1. Kateigorisasi Kellayakan Produk

Persentase (%) Kategori

81-100% Sangat Braik / Sangat Layak
61-80% Braik / Layak

41-60% Cukup

21-40% Kurang

0-20% Sangat Kurang

Data Collection Technique

Teiknik analisis data dalam pemnelitian ini diterrapkan meilalui bietbierrapa tahapan
speisifik seisuai kelbiutuhan. Untuk meimastikan kreidibiilitas data kualitatif, digunakan teiknik
triangulasi yang meiliputi triangulasi tetknik dan sumbierr. Sememtara itu, validitas instrumen
kuantitatif diukur memggunakan rumus Aikem’s V bieirdasarkan pemilaian ahli.

V= —ZS

n(c—1)
Keiterrangan :

V : Nilai koeifisiem validitas isi (Aikemn’s V) yang memunjukkan tingkat keiserpakatan para
ahli terrhadap validitas suatu instrumem.
Zs : Jumlah skor yang tellah dikurangi skor teiremdah dari seitiap pemilaian ahli.
s : Skor yang dibierrikan oleth validator dikurangi skor terremdah dalam skala pemilaian
(s=r—1).
r : Skor yang dibierrikan oleth validator (ahli).
1 : Skor terremdah dalam skala penilaian.
n: Jumlah validator atau ahli yang meimbierrikan peinilaian.
¢ : Jumlah kateigori atau skala pemilaian yang digunakan.

Pemngolahan data selanjutnya meinggunakan analisis deiskriptif kuantitatif meialui
perrhitungan nilai rata-rata (meian) dan perrsemtaser yang dikateigorikan dalam remntang
teirtemtu, seirta analisis inferremnsial bierrupa uji t bierpasangan (Paireid sampler t-teist) untuk
membiandingkan skor preiteist dan postteist guna meilihat signifikansi pemingkatan
kemampuan literrasi siswia. Uji analisis inferreinsial demgan uji t bierpasangan (paireid sampler
t-teist) demgan memnggunakan rumus :



,__D
 Sp/n

Keiterrangan:

D= rata-rata sellisih skor preiteist dan postteist
Sp= standar deiviasi seilisih skor

n=jumlah sampeil

Jika t-hitung > t-tabiell, maka H, ditolak dan H; diterrima, artinya teirdapat perbieidaan
signifikan antara preiteist dan postteist. Jika t-hitung < t-tabiell, maka H, diterrima, artinya tidak
terrdapat perrbieidaan signifikan.

RESULT AND DISCUSSION
RESULT
Hasil wiawiancara memunjukkan biahwia pemgayaan literrasi di SMP Neigeiri 4 Semntani

teilah dilaksanakan, namun biellum bierrjalan seicara sisteimatis. Hal teirseibiut dipemgaruhi oleth
manajemein liteirasi yang kurang biaik, sethingga peirkeimbiangan siswia biellum teirdata seisuai
demngan perrkeimbiangannya. Hal terrseibut diperrkuat demgan hasil wiawlancara Brersama
kerpala seitkolah yang memnyatakan biahwia

“Program literrasi sudah bierrjalan, namun biellum teirstruktur.”

Sellain program literrasi yang biellum terrkellola demgan biaik, seikolah juga biellum
meimiliki sisterm digital untuk meimantau perrkeimbiangan literrasi siswia. Mertoder pemgayaan
masih bierrsifat konvemsional bierrupa biuku biacaan. Minimnya keiterrseidiaan biahan biacaan
memgakiblatkan minat biaca siswia memurun. Seilain itu terrdapat bieibierrapa tantangan dalam
program manajeimeimn literrasi, lihat tabiler 2 bierrikut :

Tabiell 2. Idemtifikasi Masalah Pemgayaan Liteirasi dan Solusi

Masalah/Kelemahan Dampak yang Ditimbulkan Kebutuhan Solusi

Pemgayaan literrasi biellum Sisteim pemngayaan yang
terrprogram dan

Keigiatan literrasi tidak
terrstruktur bieirbiasis keibiutuhan
individu siswia terrdiferreinsiasi
Siswia kurang tertarik dan

keiterrlibiatan remdah

Meitoder pemngayaan masih Pemndeikatan interraktif dan

konveinsional bierrbiasis tetknologi

Kerterrbiatasan sumbierr

literrasi
Pemmantauan
peirkeimbiangan siswia sulit

Motivasi membiaca siswia
reindah

Manajeimem literrasi biellum
bierrbiasis data

Bracaan kurang variatif dan
kurang seisuai minat siswia

Guru keisulitan meilakukan
interrveinsi terpat sasaran

Partisipasi siswia dalam
keigiatan literrasi kurang
optimal

Seikolah sulit memngambiil
kerputusan bierrbiasis brukti

Perpustakaan digital demngan
biahan biacaan bierragam
Sisterm pemmantauan
perrkeimbiangan literrasi
bieirbiasis data

Fitur gamifikasi untuk
memingkatkan motivasi

Dasbior analitik untuk
pellaporan dan ervaluasi
liteirasi

Pengembangan Manajemen Pengayaan



Aplikasi LELNTELRA adalah sistemm literrasi digital fonik-visual yang: memnyeidiakan
pemmbieilajaran bieirtahap, inteiraktif & multisemsori, adaptif bieirdasarkan peinguasaan. Produk
ini memginteigrasikan pemdeikatan peidagogis liteirasi awial demgan teiknologi peimbieilajaran
modeirn untuk memjawiabi keibrutuhan siswia deingan keisulitan meimbiaca dasar.

Validasi Ahli Media/IT

Validasi meidia dilakukan oleth dosein yang memiliki kompeitemsi di bidang tetknologi
pendidikan dan pemgembiangan meidia pemmbieilajaran. Pemnilaian difokuskan pada aspeik
fungsionalitas aplikasi, perrforma sisteim, eifisiemnsi, kelandalan, dan kelamanan. Brerrikut hasil
pemilian validasi meidia/IT:

Tabiell 3. Pemnilaian ahli meidia/IT

Aspek yang Dinilai Rata-rata Persentase (%) Kriteria
Fungsionalitas Sisterm 3.50 87.5 Sangat Layak
Peirforma dan ELfisiemsi Kinerrja 2.33 58.3 Layak
Keiandalan dan Kelamanan Sisteim 3.00 75.0 Layak
Rata-rata Total 2.94 73.6 Layak

Tabiell 3 memunjukkan biahwia seicara umum aplikasi LELNTELRA tellah mememuhi
standar kellayakan meidia digital peimbiellajaran. Selluruh fitur utama dinilai dapat bierfungsi
seisuai tujuan tanpa ditemukan gangguan teiknis yang signifikan. Navigasi aplikasi dinilai
reisponsif, tampilan teiks dan gambiar muncul deingan bieinar, seirta sisteim bieirjalan stabiil saat
digunakan. Dari sisi performa, wiaktu reispon aplikasi dinilai bierrada dalam biatas wiajar,
sethingga meindukung kemyamanan peingguna. Seilain itu, pemggunaan daya pada peirangkat
dinilai elfisiem dan tidak bierrleibiihan. Sisterm juga tellah memmiliki meikanismer dasar untuk
meinjaga keilamanan data peingguna. BLerrdasarkan pemilaian terrseibiut, seicara tetknis aplikasi
dinilai layak digunakan seibiagai meidia pemmbieilajaran literrasi digital.

Validasi Ahli Media/Konten

Validasi mateiri dilakukan oleth dosemn yang ahli dalam biahasa dan peidagogi. Pemilaian
memcakup relleivansi isi, kualitas tampilan dan komunikasi visual, seirta aspelk peidagogis.
Validasi ini memungkinkan kellayakan materri yang tellah disajikan pada aplikasi yang teilah

dikeimbiangkan.
Tabuell 4. Pemnilaian Ahli Mateiri/ Kontein
Aspek yang Dinilai Rata-rata Persentase (%) Kriteria

Rellervansi Isi demgan Tahapan Brelajar 3.00 75.0 Layak
Meimbiaca

Kualitas Tampilan dan Komunikasi Visual 3.00 75.0 Layak
Aspeik Peidagogis dan Keigunaan 3.75 93.8 Sangat Layak
Rata-rata Total 3.25 81.3 Sangat Layak

Hasil validasi memnunjukkan biahwia materri yang disajikan dalam aplikasi LELNTELRA
tellah seisuai demngan prinsip-prinsip peimbiellajaran membiaca. Struktur pemyajian mateiri
dinilai memdukung tahapan biellajar memmbiaca seicara bieirtahap, mulai dari pemgemalan huruf
hingga bientuk kata dan kalimat. Platform dinilai efektif membiantu guru dalam proseis
pembiellajaran membiaca, seirta kontein literrasi dinilai bietbias dari keisalahan konseip. Dari sisi
visual, pemilihan jenis huruf, ukuran, seirta ilustrasi dinilai memdukung peimahaman siswia.
Pemnggunaan wiarna pada kata kunci juga meimbiantu siswia mememukan informasi peinting
dalam teiks. Sellain itu, aspeik peidagogis dinilai biaik karema aplikasi memdukung eifisiemnsi
guru, instruksi tugas mudah dipahami siswia, seirta mateiri mampu meningkatkan minat biaca
siswia. Deingan deimikian, seicara akademik dan peidagogis, produk dinilai layak digunakan
dalam peimbiellajaran liteirasi.

Breirdasarkan hasil validasi, para ahli meimbieirikan bielbierrapa saran peirbiaikan yang
bieirrkaitan demgan aspeik teiknis aplikasi dan keiseisuaian materri. Seicara umum, validator



memyimpulkan biahwia produk layak untuk diuji cobia dengan meilakukan reivisi seisuai
demngan saran yang dibierrikan. Breirikut Saran bierrdasarkan masing-masing validator : (Lihat
Tabiler 5)

Tabiel 5. Saran Perrbiaikan dari Validator

Validator  Aspek yang Disarankan Saran Perbaikan

Ahli IT Peirforma aplikasi Meilakukan optimasi agar aplikasi teitap ringan pada
perrangkat deingan speisifikasi remdah.

Ahli IT Fitur audio Memperbiaiki bielbierrapa tombiol huruf yang
bielum memghasilkan suara dan memambiahkan
tombiol stop pada fitur cerrita.

Ahli IT Leigalitas dan biahasa Meimastikan leigalitas gambiar serta meilakukan
pemngeiceikan ulang ejaan kata.

Ahli Struktur kalimat Meimperbiaiki kalimat agar seisuai demgan pola

Materri SPOK.

Ahli Tata biahasa Meinjaga konsistemnsi pemggunaan huruf bieisar dan

Materri huruf keicil.

Ahli Eijaan Meilakukan peingeicelkan ulang eljaan seisuai kaidah

Materri biahasa Indoneisia.

Uji Coba Lapangan Terbatas
Uji cobia terrbiatas di SMP Neigerri 4 Seintani meiliblatkan sejumlah guru seibiagai

pemgguna awial aplikasi. Seibielum dilakukan wuji hipoteisis, data diuji normalitasnya
meinggunakan uji Shapiro-Wiilk karemna jumlah sampeil kurang dari 50 reispondem. Hasil uji
memunjukkan nilai signifikansi seibieisar 0,537 (p > 0,05), sehingga data dinyatakan
bieirdistribiusi normal dan meimemubhi syarat analisis paramertrik.

Tabiell 6. Hasil Uji Normalitas

Variabel Metode Uji Statistic df Sig. Keterangan

Reispondem Uji Cobia Shapiro-Wrtilk 0.942 3 0537 Data berrdistribiusi normal
Teirbiatas

Tabiell 7. Hasil Uji Oner-Sampler t-Teist

Variabel Test t- df Sig. (2- Mean 95% CI Keterangan
Value hitung tailed) Difference Lower Upper
Uji Cobia 75 8167 2 0.015 21.25 10.054 32446 Terdapat
Terrbiatas peirbieidaan
signifikan

Hasil uji One-Samplei t-Teist memunjukkan nilai t hitung seibieisar 8,167 demngan df = 2
dan nilai signifikansi (2-taileid) seibieisar 0,015. Nilai signifikansi terrseibiut leibiih keicil dari 0,05
(0,015 < 0,05), sethingga dapat disimpulkan biahwia terrdapat perbieidaan yang signifikan
antara nilai rata-rata hasil uji cobia teirbiatas deingan nilai acuan (teist valuel) seibieisar 75.

Sellain itu, nilai melan diffeiremncer seibieisar 21,25 memunjukkan biahwia rata-rata hasil uji
cobia terrbiatas 21,25 poin lebih tinggi dibiandingkan demngan nilai acuan. Interval
keipeircayaan 95% memnunjukkan biatas biawiah 10,0541 dan biatas atas 32,4459, yang
memgindikasikan biahwia sellisih rata-rata bierrada dalam reintang teirseibiut.

Uji Coba Lapangan Meluas

Tahap uji cobla meiuas di tiga seikolah, yaitu SMP Neigeiri 4 Semtani, SMP Neigeiri 3
Semntani, dan SMP Satu Atap Kanda, dilakukan untuk meilihat konsisteinsi eifeiktivitas produk
dalam cakupan peingguna yang leibiih bieisar. Hasil uji normalitas memggunakan Shapiro-
WeLilk meinunjukkan nilai signifikansi seibieisar 0,147 (p > 0,05), sethingga data juga dinyatakan
bierrdistribiusi normal. (Lihat Tabilei 8)



Tabiell 8. Hasil Uji Normalitas Uji Cobia Meilluas

Variabel Metode Uji Statistic df Sig. Keterangan

Uiji Cobia Meiluas Kolmogorov- 0.190 9 0.200 Data bierrdistribrusi normal
Smirnov
Shapiro-Wrilk 0.877 9 0.147 Data bieirdistribrusi normal

Tabiell 9. Hasil Uji Oner-Sampler t-Teist Uji Cobia Meiluas

Variabel Test t- df Sig. (2- Mean 95% CI Keterangan
Value hitung tailed) Difference Lower Upper
Uji Cobia 75 10226 8 <0.001  19.30556 14.9522 23.6589 Terdapat
Meiluas perrbieidaan
signifikan

Uji Oner Sampler t-teist pada tahap ini memghasilkan nilai t seibieisar 10,226 demgan
signifikansi kurang dari 0,001 (p < 0,05). Hasil ini memunjukkan biahwia rata-rata skor
efferktivitas pemggunaan aplikasi oleth guru pada uji cobia meiluas seicara signifikan leibiih
tinggi dari nilai acuan 75. Demgan deimikian, hipoteisis nol ditolak dan hipoteisis alterrnatif
diterima, yang bierrarti aplikasi LELNTELRA terrbiukti eifeiktif seicara konsistem pada skala
pemggunaan yang leibiih luas.

Revisi Berdasarkan Ahli Media/IT
Pada modul cerrita ditambiahkan kontrol peimutaran audio sethingga suara tidak bierjalan

terrus tanpa kemndali. Revisi ini memingkatkan aspeilk usabiility dan interraktivitas aplikasi
seibiagai meidia literrasi digital.

Gambiar 1. Rervisi Pemguatan Kontrol Audio Cerrita
Sellanjutnya, selluruh kata dan kalimat pada modul tellah diperiksa ulang bierdasarkan
kaidah ELYD/PUELBLI untuk memastikan keitelpatan ejaan, tanda biaca, dan biemtuk
pemulisan, sethingga tidak ditemukan lagi keisalahan biahasa dalam materri. Seilain itu,
dilakukan pemyeisuaian antara kata dan gambiar yang ditampilkan agar keiduanya saling
memdukung seicara makna. Contoh kata seiperrti bmju, biola, buku, bola ditampilkan seicara
konsistein antara teiks dan ilustrasi, memmpeirkuat asosiasi makna kata biagi siswia.



Gambiar 2. Rewvisi Erjaan

Seitellah reivisi dilakukan, aplikasi meinjadi leibiih inteiraktif dan mudah dipahami siswia,
audio peilafalan bieirrfungsi optimal pada seimua materri fonik, navigasi dan instruksi leibiih
jellas, materi literrasi leibiih akurat seicara linguistik, pemngalaman biellajar meinjadi leibiih
terrstruktur dan ramah pemgguna. Demgan deimmikian, produk Manajemmem LELNTELRA teillah
meingalami penyempurnaan tetknis dan akadeimik seisuai rekkomeindasi ahli dan dinyatakan
siap untuk tahap uji cobia lapangan teirbiatas.

DISCUSSION
Pemellitian pemngemmbiangan manajeimem LELNTELRA tellah dilaksanakan di 3 seikolah

yang memiliki latar biellakang, kondisi siswia, dan fasilitas yang bieragam. Hal teirseibiut
memjadi tantangan terrsemdiri dalam pemngeimbiangannya. Namun, seitellah dilakukan uji cobia,
aplikasi ini tellah mememuhi aspelk kellayakan, keipraktisan, eifeiktivitas, keiunggulan, dan
keiterbiatasan produk. Aplikasi LELNTELRA memeirapkan prinsip biertahap: Huruf — Brunyi
— Suku Kata — Kata — Kalimat. Siswia hanya dapat lanjut ker lewvell bierrikut jika memguasai
lervell seibielumnya. Ini memunjukkan sisteim masteiry lelarning, keimajuan didasarkan pada
penguasaan mateiri, biukan wiaktu. Pemnguatan literrasi dasar memungkinkan siswia untuk
memgukur kemampuan literrasinya (Feidchin ert al., 2026; Putri ett al.,, 2025; Satyawiati eit al.,
2025).

Ditinjau dari peirspeiktif manajememn pemdidikan, kelayakan produk terlihat dari
kemampuannya dalam mendukung fungsi manajemem utama, yaitu perencanaan,
pemngorganisasian, peillaksanaan, dan pengawiasan (planning, organizing, actuating,
controlling/POAC). Meilalui aplikasi ini, guru dapat merremcanakan keigiatan literrasi,
meingorganisasi mateiri pemmbiellajaran seicara bierrtahap, meilaksanakan keigiatan literrasi
meillalui modul digital, seirta memantau peirkembiangan siswia meilalui sisterm dashbioard
monitoring. Hal ini sejalan demgan keirangka manajemmem pemndidikan yang dikemukakan Ho
& Hafneir (2025); Yuliana eit al. (2025) yang memeikankan biahwia pemgeilolaan pemdidikan
yang eifeiktif memmerrlukan sisterm pemgawiasan dan pengambiilan keiputusan bieirbiasis data.

Kerpraktisan aplikasi LELNTELRA teirlihat pada kemudahan guru di tiga seikolah dalam
memgopeirasikan sistem tanpa meimerrlukan peilatihan tetknis yang kompleiks. Dalam teiori
telknologi peimbiellajaran, meidia peimbieilajaran dikatakan praktis apabiila mudah digunakan,
memiliki navigasi yang jelas, seirta mampu memdukung aktivitas peimmbiellajaran seicara
efisiem. Hal ini sejjalan deingan pandangan Davin eit al. (2026); Garcia eit al. (2026); Seirerpinaha
eit al. (2026) yang memyatakan biahwia meidia peimbiellajaran yang eifeiktif harus memfasilitasi
proseis biellajar meingajar meilalui deisain yang intuitif dan mudah diopeirasikan. Seilain itu,
fitur dashbioard monitoring mempermudah guru dalam meilakukan pemngawiasan terhadap



peirkeimbiangan literrasi siswia, sethingga memgurangi keibutuhan pemncatatan manual dan
memdukung fungsi pemngeindalian dalam manajeimem pemdidikan.

Hasil uji statistik memnunjukkan rata-rata skor eifeiktivitas pemggunaan aplikasi seicara
signifikan leibiih tinggi dari nilai acuan. Dalam teiori peingayaan peimbiellajaran, eifektivitas
tercapai keitika peimbiellajaran diseisuaikan demgan keibutuhan siswia. Sisteim bieirtahap
LELNTELRA memunjukkan pemeirapan prinsip mastery lemrning. Inteigrasi audio, visual, dan
interraktivitas memndukung teori teikknologi pembielajaran yang memyatakan biahwia
pengalaman biellajar multisemsori memingkatkan peimahaman dan reiteinsi (Kusmanto eit al.,
2025; Pulgatti eit al., 2025; Weeii eit al., 2026).

Novellty lainnya dari produk ini terleitak pada keimampuannya menginteigrasikan
fungsi manajemem peindidikan demgan meidia peimbiellajaran digital dalam satu sistem yang
terpadu. Aplikasi ini tidak hanya memyeidiakan materri literrasi, tertapi juga memdukung
proseis perremcanaan, pellaksanaan, dan pengawiasan peimbielajaran meilalui modul
pembielajaran  bierrtahap dan sistetm pemantauan perkeimbiangan siswia. Demgan
terrseidianya data peirkeimbiangan liteirasi seicara sisteimatis, guru dapat memgambiil
keiputusan peimbiellajaran seicara leibiih teipat (Rem & Zhu, 2025; Vu & Nguyein, 2025; Zhang eit
al.,, 2026). Hal ini memjadikan keigiatan pemgayaan literrasi tidak lagi biersifat umum,
meilainkan bieirbiasis pada keibrutuhan bieilajar siswia seicara nyata.

Meiskipun demikian, pemneilitian ini masih meimiliki bieibierrapa keiteirbiatasan. Dari sisi
teiknis, peinggunaan aplikasi sangat biergantung pada keiteirseidiaan peirangkat digital dan
sumbieir daya listrik. Pada bieibierrapa seikolah deingan fasilitas teirbiatas, perrangkat demngan
speisifikasi remdah dapat mememgaruhi performa aplikasi. Hal ini memunjukkan biahwia
impleimemtasi tetknologi pemmbiellajaran tidak hanya dipemngaruhi oleth deisain meidia, teitapi
juga oleih keisiapan infrastruktur tetknologi di lingkungan seikolah.

Seilain itu, dari sisi kontemn, materri dalam aplikasi LELNTELRA masih difokuskan pada
pemgembiangan literrasi dasar, khususnya pada tahap keisadaran fonologis dan pemgemalan
kata. Pengeimbiangan pada aspetk peirmahaman biacaan tingkat lanjut bielum memjadi fokus
utama dalam produk ini. Pemellitian ini juga dilaksanakan pada tiga seikolah di wiilayah
Semtani, sethingga gemeiralisasi hasil pemellitian kel konteks yang leibiih luas peirlu dilakukan
seicara hati-hati. Dalam pemeilitian pemgembiangan, keiterbiatasan seimacam ini merrupakan
hal yang wiajar karema produk dikeimbiangkan seicara bierrtahap dan terbuka untuk
pemyempurnaan pada pemeilitian sellanjutnya (Dempsely eit al., 2024; Jeiffs, 2023; Meiiting &
Gunabian, 2023; Paldy ett al., 2025).

Seicara keiselluruhan, hasil pemellitian memunjukkan biahwia aplikasi LELNTELRA
merupakan modeil peingeilolaan literrasi digital yang memiliki kerterpaduan antara temuan
empiris dan landasan teioreitis dalam biidang manajemmein pemndidikan, liteirasi, dan tetknologi
pembielajaran. Produk ini dinilai layak, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam
memdukung keigiatan pemngayaan literrasi di seikolah. Kerunggulan utamanya terrleitak pada
inteigrasi fungsi manajemmein pemndidikan, struktur materri literrasi yang bieirtahap, seirta
penggunaan tetknologi pemmbiellajaran interraktif bieirbiasis multisemnsory (Hazima eit al., 2024;
Hidayat & Hazima, 2026; Lanmai eit al., 2025; Priyantini eit al., 2021; Yakubiu eit al., 2022).

Tabieil 10. Synteisis Deiskriptif bieirdasarkan Pememuan Pemeilitian

Hasil Temuan Deskripsi Kualitatif dan Implikasi Referensi Literatur
Kellayakan Hasil validasi ahli memunjukkan biahwia aplikasi (Gallo eit al., 2017; Mathias
produk LELNTELRA dinyatakan layak untuk diuji cobia et al, 2024; Zhao &

demgan rewvisi minor. Hal ini memunjukkan biahwia Gallant, 2012)
deisain konten, tampilan, seirta fungsi aplikasi teillah
seisuai demgan keibrutuhan peimbiellajaran literrasi
di seikolah seisuai demgan modell pemgembiangan



Pemerrapan
fungsi
manajeimein
pendidikan

Keipraktisan
pemggunaan
aplikasi

ELferktivitas
pembiellajaran
literrasi

Sisteim
pembiellajaran
bieirrtahap
(masterry
lelarning)

Inteigrasi
terknologi
pembiellajaran
multisemsori

Brorg and Gall.

Aplikasi  LELNTELRA  memndukung  fungsi
manajeimein pendidikan yang melliputi
perremcanaan, pemngorganisasian, pellaksanaan, dan
pemngawiasan (POAC). Implikasinya, pemngeilolaan
pembiellajaran liteirasi memjadi leibiih sisteimatis
dan bierrbiasis data.
Navigasi yang jellas
memperrmudah  guru
pemngawiasan perrkeimbiangan literrasi siswia seirta
meingurangi  peincatatan Hal
memunjukkan biahwia meidia pembiellajaran yang

dan fitur monitoring

dalam meilakukan

manual. ini

praktis dapat memingkatkan effisiemsi proseis
pembiellajaran.
Hasil wuji statistik memunjukkan biahwia skor

effeiktivitas pemggunaan aplikasi leibiih tinggi dari

nilai acuan. Hal ini memunjukkan biahwia
penggunaan aplikasi mampu memingkatkan
keigiatan peingayaan literrasi siswia  seicara
signifikan.

Struktur peimbiellajaran dalam aplikasi dimulai dari
huruf, bunyi, suku kata, kata, hingga kalimat.
Siswia dapat

seitellah

hanya meilanjutkan kel tahap

bierrikutnya meinguasai tahap

seiblellumnya. Implikasinya, peimbieilajaran memjadi
lebiih adaptif terhadap keimampuan siswia seirta

memndukung penguatan literasi dasar seicara

bierrtahap.
Aplikasi memginteigrasikan unsur audio, visual,

dan aktivitas interaktif yang memdukung

pemgalaman biellajar multisemsori. Hal ini dapat

memningkatkan  kerterlibiatan  siswia  serta

mempeirkuat pemmahaman dan reitemnsi

pembiellajaran liteirasi.

(Geter et al.,, 2022; Memng
Guang eit al.,, 1987; Niemmi
& Isopahkala-Brourett,
2015; Sobiarningsih eit al.,
2019; Voulvoulis et al.,
2022)

(Adhiana et al, 2022;
Fadilah, 2021; Granados,
2024; Mahemndra et al.,
2021; Marisa eit al.,, 2024;
Twiiningsih & ELlisanti,
2021)

(Anna & Spyros, 2025;
Heio & Chun, 2017; Lo eit
al., 2024; Rodrigueiz ett al.,
2020)

(Al-Samarraier & Saeleld,
2018; Cao et al., 2026;
Indriayu, 2019; Kilic &
Cellik, 2025; Sumanik eit
al, 2023; Syawialudin eit
al., 2022)

(Arieista & Anggraeini,
2023; Gorgen eit al., 2020;
Leiel et al., 2021; Mandala
et al, 2025; Othman &

Ching, 2024; Sardone,
2018; Syawialuddin &
Aemni, 2025, Zaemap &

Utaminingsih, 2021)

Kontribiusi pemeilitian ini tidak hanya pada pemgembiangan produk teiknologi

pembiellajaran, teitapi juga pada pemgembiangan modell pengeilolaan literasi yang

memginteigrasikan fungsi planning, organizing, actuating, dan controlling (POAC) dalam
proseis pemmbielajaran. Demngan adanya sisterm pemantauan bierrbiasis data, guru dapat
memgambiil keiputusan pembielajaran seicara leibiih terpat sethingga keigiatan pemgayaan
literrasi memjadi leibiih terrarah dan bieirbiasis pada keibrutuhan bieilajar siswia.

Meiskipun pemellitian ini memnunjukkan hasil yang positif, masih terrdapat bieibierrapa
ketterrbiatasan yang peirlu dipeirhatikan. Dari sisi teiknis, pemggunaan aplikasi LELNTELRA
masih bierrgantung pada ketterrseidiaan perrangkat digital serrta dukungan infrastruktur
telknologi seiperrti listrik dan jaringan inteirneit. Pada bieibierrapa seikolah deingan fasilitas
teirbiatas, kondisi ini dapat meimemgaruhi keillancaran pemggunaan aplikasi.



Sellain itu, dari sisi kontemn peimbieilajaran, mateiri dalam aplikasi masih difokuskan pada
pemngembiangan literrasi dasar yang memcakup tahap fonologis dan pemgemalan kata.
Pemngeimbiangan pada aspelk permahaman biacaan tingkat lanjut biellum memjadi fokus utama
dalam pemeilitian ini. Pemneilitian juga dilaksanakan pada tiga seikolah di wiilayah Semtani
sethingga geinerralisasi hasil pemeilitian ker konteiks seikolah yang leibiih luas peirlu dilakukan
demngan hati-hati. Oleth karema itu, peneilitian sellanjutnya dapat memgembiangkan aplikasi
demgan memambiahkan materri literasi tingkat lanjut, memperrluas implemmeintasi pada
bieirrbiagai jemjang peindidikan, seirta memguji eifeiktivitasnya pada konteiks seikolah yang
leibiih bierragam.

Hasil pemellitian ini membierrikan bieibieirapa implikasi pemting dalam biidang
manajemmein peindidikan, liteirasi, dan tetknologi peimbiellajaran. Dari peirsperktif manajeimem
pendidikan, aplikasi LELNTELRA dapat memndukung peingeilolaan pemmbiellajaran literrasi yang
leibiih sisteimatis meilalui inteigrasi fungsi peiremcanaan, peilaksanaan, dan pemgawiasan
bierrbiasis data. Dari peirspeiktif teikknologi peimbiellajaran, pemggunaan aplikasi memunjukkan
biahwia inteigrasi meidia digital interraktif dapat memingkatkan keiterrliblatan siswia dalam
proseis peimbiellajaran literrasi.

KESIMPULAN

Kebiaruan pemeilitian ini terrleitak pada pemgemmbiangan modell manajemmem literrasi
digital bierrbiasis aplikasi yang memginteigrasikan fungsi manajememn pemdidikan demngan
meidia peimbiellajaran interraktif dalam satu sisteim yang teirpadu. Breirbieida demgan meidia
literasi pada umumnya yang hanya bierrfokus pada pemyeidiaan materri pemmbielajaran,
aplikasi LELNTELRA juga memyeidiakan sistem manajememn peimmbiellajaran meilalui fitur
dashbioard monitoring yang memungkinkan guru memantau peirkeimbiangan literrasi siswia
seicara sistemmatis. BLeirdasarkan hasil pemeilitian, bieibierrapa saran dapat dibierrikan. Peirtama,
seikolah dapat meimanfaatkan aplikasi LELNTELRA seibiagai salah satu alteirnatif meidia dalam
keigiatan peingayaan literrasi siswia. Keidua, guru diharapkan dapat memginteigrasikan
pemnggunaan aplikasi dalam keigiatan pembieilajaran liteirasi seicara bieirkellanjutan. Keitiga,
pengembiang sellanjutnya disarankan untuk memambiahkan fitur peimbieillajaran yang leibiih
variatif, meimperrluas cakupan materri literrasi, serrta memingkatkan kompatibiilitas aplikasi
agar dapat digunakan pada bierbiagai jemis peirangkat. Deingan pemngembiangan yang
bierrkellanjutan, aplikasi LELNTELRA diharapkan dapat memnjadi salah satu inovasi dalam
memdukung peinguatan literasi siswia meilalui inteigrasi manajemem pemndidikan dan
telknologi peimbiellajaran digital.
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